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BAB

SISTEM ORGANISASI
KEHIDUPAN

A. Pendahuluan

Lingkungan merupakan sesuatu yang berhubungan
dengan organisme dalam melangsungkan kehidupannya.
Keseluruhan unsur atau komponen yang berada di sekitar
individu yang memengaruhi kehidupan dan perkembangan
individu yang bersangkutan disebut dengan lingkungan hidup.
Pengertian ini secara umum mencakup lingkungan hidup alami,
lingkungan hidup buatan, dan lingkungan hidup sosial.
Lingkungan hidup alami merupakan lingkungan bentukan alam
yang terdiri atas berbagai sumberalam dan ekosistem dengan
komponen-komponennya baik fisik, biologis maupun berbagai
proses alamiah yang menentukan kemampuan dan fungsi
ekosistem dalam mendukung perikehidupan, lingkungan hidup
buatan mencakup lingkungan buatan manusiayang dibangun
dengan masukan teknologi. Sedangkan lingkungan hidup sosial
meliputi lingkungan yang merupakan bentukan interaksi sosial
masyarakat.

Pada masa kini, biologi mencakup bidang akademik yang
sangat luas, bersentuhan dengan bidang-bidang sains yang lain,
dan sering kali dipandang sebagai ilmu yang mandiri. Namun,
pencabangan biologi selalu mengikuti tiga dimensi yang saling
tegak lurus: keanekaragaman (berdasarkan kelompok organisme),
organisasi kehidupan (taraf kajian dari sistem kehidupan), dan
interaksi (hubungan antar unit kehidupan serta antara unit
kehidupan dengan lingkungannya).
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EKOSISTEM

Pendahuluan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), ekosistem adalah keanekaragaman suatu komunitas dan
lingkungannya yang berfungsi sebagai suatu satuan ekologi
dalam alam. Ilmu yang mempelajari hubungan saling
ketergantungan antara makhluk hidup dan tak hidup dalam
sebuah ekosistem. Dalam sebuah ekosistem sangat mudah
ditemukan interaksi yang terjadi antara komponen atau
makhluk hidup penyusunnya. Makhluk hidup selalu
mengandalkan lingkungannya untuk memeroleh semua yang
mereka perlukan, seperti makanan dan air, tempat berlindung,
dan lain sebagainya. Dalam konsep ilmu ekologi terdapat
tingkatan organisasi kehidupan, yaitu individu, populasi,
komunitas, ekosistem, bioma, hingga biosfer.
Individu merupakan makhluk hidup tunggal, populasi
merupakan kumpulan individu yang berinteraksi di tempat
tertentu. Sedangkan komunitas adalah kumpulan berbagai
makhluk hidup yang hidup dan berinteraksi di area tertentu.
Ekosistem adalah interaksi antara makhluk hidup di suatu
wilayah dengan lingkungan yang saling
memengaruhi, bioma adalah ekosistem yang sangat luas dan
punya vegetasi tumbuhan khas. Sedangkan biosfer adalah
lapisan bumi yang di dalamnya terdapat kehidupan.

Makhluk hidup di alam ini menempati tempat-tempat
tertentu sesuai dengan habitatnya. Ada yang hidup di air seperti
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PENCEMARAN
LINGKUNGAN

Pendahuluan

Kehidupan manusia tidak bisa dipisahkan dari
lingkungannya. Baik lingkungan alam maupun lingkungan
sosial. Kita memerlukan sumber daya alam dari ingkungan
untuk memenuhi kebutuhan. Kebutuhan sandang, pangan,
papan semuanya memerlukan lingkungan. Namun dalam
pemanfaatan sumber daya tersebut, terkadang manusia tidak
memperhatikan dampak yang akan ditimbulkan. Dan serakah
dalam pemanfaatan lingkungan tersebut. Sehingga
mengakibatkan terjadinya kerusakan lingkungan dan
pencemaran lingkungan. Dan akhirnya berdampak pada
manusia itu sendiri. Sehingga akan mengancam kelestarian
makhluk hidup di dalamnya termasuk manusia. Dengan adanya
kejadian tersebut, timbullah pemikiran manusia untuk
melestarikan lingkungan tempat tinggalnya demi kelangsungan
hidup generasi berikutnya.

Pengertian Lingkungan

Lingkungan hidup adalah suatu satuan sistem yang
kompleks yang berada di luar individu yang sangat
mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan suatu
organisme; kesatuan dengan semua benda, daya keadaan dan
semua makhluk, termasuk didalamnya manusia dan
perilakunya; suatu kesatuan hidup antarakondisi fisik yang
mencakupkeadaan sumber daya alam seperti, tanah, air, energy



BAB

PEMANASAN GLOBAL

A. Pendahuluan

Dalam beberapa tahun terakhir, isu pemanasan global
semakin sering dibicarakan baik dalam skala kecil sampai
tingkat internasional. Makalah ini akan membahas gambaran
umum pemanasan global, aktivitas manusia dan peranannya
dalam pemanasan global beserta akibat dari pemanasan global
itu sendiri. Kamijuga menyertakan beberapa usaha yang
dilakukan manusia untuk mengendalikan pemanasan global.

Secara umum pemanasan global didefinisikan dengan
meningkatkan suhu permukaan bumi oleh gasrumah kaca
akibat aktivitas manusia. Meski suhu lokal berubah-ubah secara
alami, dalam kurun waktu 50 tahun terakhir suhu global
cenderung meningkat lebih cepat dibandingkan data yang
terrekam sebelumnya.Dan sepuluh tahun terpanas terjadi
setelah tahun 1990. Isu pemanasan global begitu berkembang
akhir-akhir ini. Pemeran utamanya tentu saja manusia dengan
berbagai aktivitasnya.

Pemanasan global telah menyebabkan perubahan iklim
yang signifikan, sepertiyang terjadi di negara kita, efek dari
pemanasan ini telah menyebabkan perubahan iklim yang
ekstrim. Di beberapa daerah sering terjadi hujan lebat yang
mengakibatkan banjir bandang dan longsor, munculnya
angin puting beliung, bahkan kekeringan yang mengancam jiwa
manusia. Makalah ini akan membahas Definisi Pengertian
Pemanasan Global, Dampak dari Pemanasan Global, Akibat dari
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LAPISAN BUMI

Pendahuluan

Sebelum mempelajari dan mengkaji tentang struktur
bumi, terlebih dahulu yang harus kita pahami adalah palanet
bumi itu sendiri. Bumi merupakan planet yang indah, dan
merupakan planet yang kita huni saat ini. Jika dilihat dari
posisinya, planet bumi berada pada deretan ketiga dalam sistem
tata surya dan matahari sebagai pusatnya. Planet bumi berada di
antara planet Venus dan Mars. Berdasarkan posisinya, jarak
antara bumi dan matahari berkisar +150 juta km dengan bentuk
lintasan yang bulat dengan jari-jari £6.370 km.

Bumi diperkirakan telah terbentuk sekitar 4,6 milyar
tahun yang lalu, dan merupakan satu-satunya planet yang dapat
dihuni oleh berbagai jenis mahluk hidup. Permukaan bumi
terdiri dari daratan dan lautan. Sebagai planet yang memiliki
kehidupan di dalamnya, bumi terdiri atas beberapa struktur
yang memungkinkan untuk dijadikan tempat tinggal. Di antara
macam-macam struktur bumi di antaranya adalah terdiri dari
banyak jenis material seperti berbagai jenis batuan, tanah, serta
air yang kesemuanya membentuk planet bumi yang sekarang ini
kita diami.



BAB

TATA SURYA

A. Pendahuluan

Tata Surya adalah kumpulan benda langit yang terdiri
atas sebuah bintang yang disebut Matahari dan semua objek
yang terikat oleh gaya gravitasinya. Objek-objek tersebut
termasuk delapan buah planet yang sudah diketahui dengan
orbit berbentuk elips, lima planet kerdil, 173 satelit alami yang
telah diidentifikasi, dan jutaan benda langit (meteor, asteroid,
komet) lainnya.

Tata Surya terbagi menjadi Matahari, empat planet bagian
dalam, sabuk asteroid, empat planet luar, dan di bagian terluar
adalah Sabuk Kuiper dan Piringan Terbesar. Enam dari delapan
planet dan tiga dari lima planet kerdil itu dikelilingi oleh satelit
alami yang biasa disebut dengan bulan. Contoh: Bulan atau
satelit alami Bumi. Masing-masing planet bagian luar dikelilingi
oleh cincin planet yang terdiri dari debu dan partikel lain.

B. Asal Usul Tata Surya

Banyak ahli telah mengemukakan hipotesis tentang asal-
usul Tata Surya, diantaranya :

1. Hipotesis Nebula
Hipotesis nebula pertama kali dikemukakan oleh
Emanuel  Swedenberg  (1688-1772) tahun 1734 dan
disempurnakan oleh Immanuel Kant (1724-1804) pada tahun
1775. Hipotesis serupa juga dikembangkan oleh Pierre
Marquis de Laplace secara independen pada tahun 1796.
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185

|
|
|
|

|
|




